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Abstrak—Rumah sakit merupakan salah satu pengguna 
energi listrik yang besar. Oleh karena itu perlu adanya 
audit energi dan penghematan energi pada suatu rumah 
sakit. RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG adalah salah 
satu rumah sakit kelas A yang membutuhkan adanya 
audit dan penghematan karena Intensitas Konsumsi 
Energi (IKE) yang tidak efisien. 
Usaha audit energi dan penghematan energi pada 
rumah sakit ini dilakukan pada HVAC. Dari hasil 
analisis ditemukan penghematan pada gedung satu 
lantai yaitu Ruang 13, Ruang 12 dan CVCU adalah 
29 % atau sebesar 117.612,2 kWh/tahun. Pada 
Gedung lima lantai Brawijaya adalah 15,4 % atau 
sebesar 43727kWh/tahun. Pada gedung empat 
lantai Paviliun adalah 17,1 % atau sebesar 
124.304,4 kWh/tahun. 
Rekomendasi penghematan pada motor dilakukan 
pada AC standar dengan AC berteknologi inverter. 
Kata Kunci—Audit energi, Penghematan Energi, HVAC, 
Intensitas Konsumsi Energi (IKE). 
I. PENDAHULUAN 
 etersediaan energi menentukan pertumbuhan 
ekonomi dan perkembangan negara. 
Permintaan terhadap energi pun makin 
meningkat hari demi hari. Penggunaan energi 
yang bijaksana dan hemat akan mengurangi biaya 
produksi. Salah satu upaya menuju penghematan 
pemakaian energi adalah dengan tindakan konservasi 
energi yang pada pada dasarnya adalah pengurangan 
biaya melalui strategi manajemen energi. Konservasi 
energi juga memberikan orientasi positif untuk 
pengurangan biaya energi, pemeliharaan berkala, dan 
program pengontrolan kualitas (quality control). 
Rumah sakit merupakan sektor suatu bangunan 
dengan kebutuhan energi besar. Perkembangan 
peralatan-peralatan yang menunjang rumah sakit yang 
cukup pesat memicu peningkatan kebutuhan energi 
yang digunakan.Untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan energi dirumah sakit, perlu kiranya 
dikembangkan penelitian berkaitan dengan 
pelaksanaan audit  energi pada rumah sakit. 
Dalam penulisan tugas akhir ini akan membahas 
sistem pengkondisian udara HVAC (Heat, Ventilation, 
and Air – Conditioning) pada rumah sakit yang  
berfungsi mengatur suhu, kelembaban dan 
pendistribusian udara dalam ruangan sesuai fungsi 
bangunan pada rumah sakit tersebut. Pada hal ini, 
sistem pengkondisian udara dirancang untuk 
menciptakan kondisi udara yang nyaman bagi 
kelancaran aktivitas di rumah sakit. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konservasi Energi 
Konservasi memiliki arti pelestarian atau 
perlindungan. Namun dalam hal konservasi energi 
adalah kegiatan pemanfaatan energi secara efisien dan 
rasional tanpa mengurangi penggunaan energi yang 
benar-benar diperlukan, sehingga penghematan energi 
dapat dicapai dengan penggunaan energi secara efisien 
dimana manfaat yang sama diperoleh dengan 
menggunakan energi lebih sedikit ataupun dengan 
mengurangi konsumsi dan kegiatan yang menggunakan 
energi.[1] 
B. Audit Energi 
Audit energi dianjurkan untuk dilaksanakan pada 
bangunan seperti gedung perkantoran, sekolah, hotel, 
apartemen, pusat perbelanjaan dan rumah sakit. 
Melalui audit energi diharapkan dapat mengetahui 
besarnya intensitas konsumsi energi (IKE), mencegah 
pemborosan energi tanpa mengurangi kenyamanan 
gedung, dapat diketahui profil penggunaan energi, dan 
mencari upaya yang diperlukan untuk meningkatkan 
efisiensi penggunaan energi.  
Tipe audit energi ini secara sederhana dapat 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:  
a. Jalanya Waktu Yang Diteliti 
Tipe audit ini biasanya dilaksanakan dengan 
menilai konsumsi energi dan biaya yang sesuai 
berdasarkan rekening listrik. Pelaku tipe ini 
melakukan perhitungan ekonomis sederhana 
untuk penghematan energi dan juga memberikan 
beberapa pilihan upaya untuk menghemat energi. 
b. Perincian Energi Yang Diteliti 
Tipe ini membutuhkan data lapangan yang 
lebih mendetail. Konsumsi energi dipilah 
berdasarkan kebutuhan yang berbeda (pemanas, 
pendingin, penerangan, dan sebagainya) dan 
faktor-faktor yang berbeda yang dapat 
mempengaruhi keadaan kebutuhan tersebut, 
seperti kapasitas produksi, kondisi iklim, data 
bahan mentah, dan lain-lain. Ditentukan pula 
biaya dan manfaat dari upaya penghematan energi 
yang memenuhi kriteria dan persyaratan. Tipe ini 
membutuhkan akuisis data yang yang detail guna 
mendapat taksiran biaya dan manfaat yang 
tepat.[2] 
 Pada saat akan memutuskan tipe audit yang perlu 
digunakan, dapat juga dimulai dengan mengumpulkan 
pada komponen struktur dan mekanik pada industri 
tersebut. Kebanyakan informasi tersebut dapat 
dikumpulkan dengan melakukan kunjugan langsung 
agar lebih memudahkan dalam mengidentifikasi area 
yang potensial. Pendekatan terorganisasi untuk 
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mengaudit akan dapat membantu untuk mengumpulkan 
informasi yang berguna dan mengurangi jumlah waktu 
terbuang saat mengevaluasi suatu industri. (Thumann, 
2003 [3]  
C. Intensitas Konsumsi Energi (IKE) 
Intensitas Konsumsi Energi (IKE) adalah istilah 
yang digunakan untuk menyatakan besarnya jumlah 
penggunaan energi tiap meter persegi luas kotor 
(gross) bangunan dalam suatu kurun waktu tertentu. 
Penggunaan energi dapat dihitung jika diketahui [1]: 
1. Rincian luas bangunan gedung dan luas total 
bangunan gedung (m2). 
2. Konsumsi Energi bangunan gedung per tahun 
(kWh/tahun). 
3. Intensitas Konsumsi Energi (IKE) bangunan gedung 
per tahun (kWh/m2/tahun). 
4. Biaya energi bangunan gedung (Rp/kWh). 
IKE(kWh/m / bulan)=  
                     (    /     )
                 (   )
  (1) 
D. Macam – Macam Daya Listrik 
Daya listrik dalam bentuk kompleks dapat 
dinyatakan oleh persamaan:  
 S = P ± jQ                                                     (2)     dds    (2-
dimana :P = daya aktif/nyata (Watt) 
         Q = daya reaktif (VAR) 
          S = daya semu (VA)   
Besar kecilnya daya reaktif yang diserap oleh 
beban  mengakibatkan faktor daya sistem berbeda. 
Faktor daya minimal yang harus dipenuhi oleh beban 
yang tersambung ke jaringan PLN di Indonesia adalah 
0.85 lagging. Bagi beban memiliki faktor daya kurang 
dari 0.85 lagging perlu dipasang kompensasi daya 
reakif di sisi beban. Keuntungan lain dari pemasangan 
kompensasi daya reaktif adalah menurunkan jatuh 
tegangan (menaikan tegangan), mengurangi rugi-rugi 
saluran, manambah penyediaan kapasitas daya (VA). 
Operasi yang tidak efisien pada sistem distribusi 
elektrik salah satunya merupakan dampak dari faktor 
daya yang rendah. Faktor daya adalah perbandingan 
antara daya aktif (watt) dengan daya semu (VA) atau 
cosinus sudut antara daya aktif dan daya semu/ daya 
total. Daya reaktif yang tinggi akan meningkatkan nilai 
sudut dan menghasilkan faktor daya yang lebih rendah, 
faktor daya selalu lebih kecil atau sama dengan satu. 
Sehingga pada sistem dengan faktor daya rendah 
dibutuhkan arus yang lebih besar untuk  menghasilkan 
daya yang sama dengan sistem berfaktor daya tinggi. 
P         =  V     .  I     .cos                                         (3) 
Cos ϴ =    
P
V     .  I    
 
Dimana : 
P   = Daya               (Watt) 
VLoad  = Tegangan beban (Volt) 
ILoad   = Arus beban  (Ampere) 
Cos ϴ   = Faktor daya 
Sedangkan untuk mencari nilai energi (W), digunakan 
persamaan berikut: 
w = ∫ pdt
  
  
                          (4) 
dimana:    W = energi listrik (kWh) 
 P  = daya yang digunakan (kW) 
 t   = waktu (jam) 
 
E. HVAC (Heat, Ventilation, and Air - 
Conditioning) 
HVAC yang merupakan singkatan dari heat, 
ventilation, and Air – Conditioning, merujuk pada 
peralatan, jaringan distribusi, dan terminal yang 
digunakan serempak atau tersendiri guna memberikan 
pengontrolan udara segar, pemanasan, pendinginan, 
dan kelembaban pada rumah sakit [4]: 
a. Sistem Pemanas 
Heating (Sistem pemanas) adalah suatu proses 
pemanasan ruangan yang berfungsi untuk 
menstabilkan suhu dalam ruangan tersebut sehingga 
dapat memberi kenyamanan suhu dalam ruangan 
tersebut. Pada rumah sakit di Indonesia, penggunaan 
heating pada umumnya hanya digunakan pada 
fasilitas laundry. Hal ini disebabkan karena musim di 
Indonesia tidak seperti pada luar negeri yang 
membutuhkan pemanas ruangan.[5] 
b. Ventilasi 
Ventilasi adalah suatu proses pergantian udara 
yang terdapat pada suatu ruangan dengan udara di 
luar ruangan secara alami atau menggunakan alat. 
Dalam suatu ruangan pendistribusian udara dalam 
ruangan harus lancar dan baik, agar tidak 
menghambat aktifitas dan memberi kenyamanan di 
dalam ruangan tersebut.[6] 
Ventilasi pada sistem rumah sakit, dapat 
mengonsumsi banyak energi listrik pada rumah 
sakit.[4] 
c. Sistem Pendingin 
Air conditioning (Sistem Pendingin) merupakan 
cara mensirkulasi udara seperti suhu, kebersihan dan 
kelembaban, pada suatu ruangan sehingga ruangan 
sehingga ruangan tersebut terjaga kenyamananya[6] 
Ada 3 faktor yang perlu diperhatikan pada saat 
menentukan kebutuhan PK AC, yakni daya 
pendinginan AC (BTU / hr – British Thermal Unit 
per hour), daya listrik (watt), dan PK compressor AC. 
Untuk menghitung kebutuhan BTU digunakan rumus 
sebagai berikut: 
    PK                  =  
         
 
 x Konstanta BTU/hr      (5) 
Dimana: 
Konstanta BTU/hr          = 500 (BTU/hr/m3) 
p                                  = panjang ruangan (m) 
l                                   = lebar ruangan (m) 
t                                    = tinggi ruangan (m) 
F. Periode Pengambilan Modal 
 Simple Payback Period (Periode Pengambilan 
Modal)  dalam  skripsi  ini  digunakan  untuk  
menghitung  waktu  yang dibutuhkan  untuk  
mengembalikan  investasi  yang  telah  dilakukan  
untuk  mengganti sistem  yang  telah  ada  dengan  
sistem  baru  yang  lebih  hemat  energi.  Simple 
Payback Period dapat dihitung dengan persamaan 
                      =
         
      
           (6) 
Dimana: 
Simple Payback Period      = Jangka waktu pengembalian     investasi  
Investasi                        = Jumlah investasi awal yang  dilakukan 
dengan mengganti sistem  lama                             
dengan sistem baru  
Saving                                = Penghematan yang  dihasilkan dengan 
sistem baru 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pengambilan Data 
         Data – data yang digunakan dalam kajian ini 
terdiri dari data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran, perhitungan, dan pengamatan langsung di 
lapangan. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang bersumber dari 
buku referensi, jurnal, dan skripsi yang relevan dengan 
pembahasan skripsi ataupun yang terdapat pada 
lapangan (RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG). 
 
B. Analisis dan Pembahasan Data 
a. Pengolahan Data 
       Pengolahan data menggunakan perhitungan yang 
telah ada dalam literatur skripsi ini yaitu pada tinjauan 
pustaka. Data yang diolah merupakan data primer yang 
mana data tersebut langsung diambil dari perusahaan 
tersebut. 
 
b. Analisis Data 
Analisis data ini dilakukan dengan 
membandingkan data primer yang telah diambil pada 
lapangan lalu dibandingkan data standarisasi dari 
effisiensi objek tersebut.  
Analisis ini dilakukan untuk memberikan tindakan 
konservasi energi dari suatu objek yang diteliti agar 
memperoleh effisiensi penggunaan energi.  
Langkah metode dan proses audit energi ini 
digambarkan sesuai diagram alir seperti berikut: 
 
Gambar  1.  Diagram Alir Penelitian 
c. Penutup 
       Pada bagian penutup ini akan dilakukan 
pengambilan kesimpulan dari hasil analisis sehingga 
dapat diketahui pemakaian energi listrik dan 
mendapatkan rekomendasi penghematan energi dari 
hasil konservasi energi. 
IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Rumah Sakit RSUD Dr. Saiful Anwar ( RSSA ) 
adalah rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur. RSSA terletak di kota Malang Jawa Timur. 
RSSA telah diakreditasi sebagai rumah sakit kelas 
'A' di kota Malang dan memberikan pelayanan 24 
jam setiap hari, sehingga kerap dijadikan rumah 
sakit rujukan bagi rumah sakit lain di Jawa Timur. 
RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG disuplai dari 
sumber PLN. Dari PLN, RSUD disuplai listrik  3 fasa 
sebesar 2800 kVA dengan frekuensi 50 Hz. Pada RSUD 
Dr. SAIFUL ANWAR MALANG memiliki dua transformator  
555kVA (GI 174) dan 2180 kVA (GI 25). Untuk 
cadangan suplai listrik, RSUD Dr. SAIFUL ANWAR 
MALANG memiliki genset 630 kVA dan 4210 kVA. 
Beban listrik disuplai dari dua transformator adalah 
alat-alat kedokteran, HVAC (Heat, Ventilation, and Air 
Conditioning), serta penerangan. 
F. Analisis pada Beban AC  
 Penggunaan AC (Air Conditioning) di RSUD Dr. 
SAIFUL ANWAR MALANG terdapat pada Ruang 13, 
Ruang 12, Perinatologi, Ruang 26, CVCU, Instalasi 
Gawat Darurat, Paviliun dan Brawijaya. 
            Tabel 1. Data Ruangan dan Kebutuhan AC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan IKE (Intensitas Konsumsi Energi) 
pada beban perlu diketahui jumlah energi yang 
digunakan dalam kurun waktu tertentu dan luas 
ruangan atau bangunan. Untuk mengetahui energi yang 
digunakan, maka dapat diperoleh nilai tegangan 
terukur dan arus yang dilakukan pada panel beban 
dengan asumsi pengambilan data setiap 3 jam. Dapat 
diperoleh nilai perhitungan daya total pada beban AC 
Ruang 13 selama satu minggu yang ditunjukan pada 
Tabel 1. 
              Tabel 2. Hasil Perhitungan Daya Total  pada Beban AC Ruang 13 
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Berdasarkan hasil perhitungan daya total pada 
beban AC Ruang 13  pukul 06.00 – 13.00 dalam waktu 
satu minggu yang ditunjukkan dalam Tabel 1 dapat 
digambarkan dalam grafik pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Konsumsi Daya Total pada Ruang 13 
Berdasarkan grafik Gambar 2 menunjukan bahwa 
daya total pada beban AC Ruang 13 terjadi konsumsi 
daya total terbesar pada hari Jumat  pukul 09.00. 
sedangkan konsumsi daya total terkecil terjadi pada 
hari Senin pukul 15.00, perbedaan konsumsi daya 
disebabkan karena perilaku manusia. 
Setelah mengetahui daya totalnya, maka dapat 
dihitung seberapa besar energi yang digunakan selama 
perjamnya melalui salah satu contoh perhitungan 
dengan menggunakan persamaan  (4) : 
    W =    ×   
Energi perjam pada pukul 06.00 pada hari Senin 
W =  10356,62 W × 1 
            = 10356,62 W = 10,35662 kWh 
Energi yang digunakan pada satu hari adalah : 
       = (10,35662) + (10,43915) + (10,4995) + (10,70724) +  
  (10,79013) + (10,81028) + (10,82242) + (10,93181) + 
(10,07096) + (9,94465) + (9,864948) + (10,72720) + 
(10,67991) + (10,67531) + (10,67531 ) + (10,67154) + 
(10,72692) + (11,24148) + (11,18444) + (11,23053) + 
(11,30091) + (11,03411) + (11,09833) + (11,5730) 
          = 257,6883 kWh/hari 
Berdasarkan data perhitungan konsumsi energi 
Ruang 13 dalam satu bulan dapat diperoleh nilai energi 
sebesar 7230,92 kWh/Bulan  
Intensitas Konsumsi Energi pada Ruang 13 dapat 
dicari dengan persamaan (1) : 
IKE (kWh/m /bulan)          = 
                     (    /     )
                 (   )
  
                                              = 
     ,  
   
  
                                             = 27,35 kWh/m /bulan 
Dengan menggunakan perhitungan yang sama 
seperti diatas untuk gedung lain yang memiliki beban 
AC ( Air Conditioning), maka didapat hasil seperti 
pada Tabel : 
     Tabel  3.Hasil Perhitungan Konsumsi Energi dan IKE beban AC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan konsumsi energi dan 
IKE pada beban AC pada setiap gedungnya maka dapat 
digambarkan grafik IKE seperti pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik IKE pada Beban AC 
Gambar 3 adalah grafik Intensitas Konsumsi 
Energi beban AC terhadap ruangan. Dari grafik dapat 
dilihat bahwa Ruang 13 dan CVCU pada RSUD Dr. 
SAIFUL ANWAR MALANG yang memiliki beban AC 
termasuk dalam kategori  boros, Karena nilai IKE pada 
ruangan tersebut melebihi 19,17  kWh/m2/bulan. 
Sedangkan pada ruang Instalasi Gawat Darurat 
termasuk kategori sedikit boros karena nilai  IKE pada 
ruangan tersebut antara 14,58 kWh/m2/bulan dan 19,17 
kWh/m2/bulan dan pada Ruang Perinatologi termasuk 
kategori sangat efisien karena nilai IKE hanya 14,82 
kWh/m2/bulan, pada kategori sedikit boros dan sangat 
efisien ini tidak diperlukan penghematan energi. Pada 
Ruang 12, Ruang 26, dan Paviliun termasuk dalam 
kategori sangat boros dalam IKE, karena melebihi 37,5 
kWh/m2/bulan. Dapat disimpulkan bahwa pada Ruang 
13, Ruang 12, Ruang 26, Paviliun, Brawijaya, dan 
CVCU di RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG untuk 
beban AC terdapat peluang penghematan energi. 
Penggunaan beban AC standar yang memiliki 
kapasitas besar yang melebihi kebutuhan dan 
pemasangan beban AC yang tidak merata 
menyebabkan pemborosan energi listrik pada RSUD Dr. 
SAIFUL ANWAR MALANG, padahal kebutuhan suhu 
untuk menjaga kesehatan dan ke-higienis-an pasien 
sangat penting sehingga penghematan pada beban AC 
dapat dilakukan untuk mengurangi biaya, tetapi dengan 
syarat tetap mencapai suhu sesuai kebutuhan pasien. 
Pemilihan AC hemat berteknologi inverter dapat 
menghemat konsumsi energi dan suhu ruangan dapat 
terpenuhi. Perbandingan konsumsi energi AC hemat 
energi menggunakan teknologi inverter 1 PK - 2 PK 
terhadap AC standar yang digunakan dapat ditunjukkan 
pada Tabel 4.8. 
Penyediaan AC hemat energi berteknologi inverter 
lebih mahal jika dibandingkan dengan AC standar. 
Namun jika dilihat dari sisi penghematannya, 
penyediaan AC jenis ini akan memberikan 
pengembalian investasi yang cepat. Berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan rumus Simple 
Payback Period  (6), maka dapat diketahui jangka 
waktu pengembalian investasi untuk masing – masing 
AC yang ditunjukkan pada perhitungan di bawah ini: 
       ,     =  
investasi
saving
=  
Rp 6.875.000,00
Rp 38.766.840,00
= 0,17 
Simple Payback Period analysis yang diberikan dari 
penggunaan AC 1,5 PK adalah sebesar 0,17 tahun atau 
dua bulan. 
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            Tabel 4. Perbandingan biaya penggunaan  penggunaan AC standar AC hemat 
energi berteknologi inverter pada ruang 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan AC hemat energi pada suhu 23 oC dapat 
memberikan penghematan terhadap penggunaan energi 
listrik. Penggunaan AC hemat energi 1 PK 
memberikan penghematan sebesar 60,6 % atau sebesar  
Rp. 49.785.560,00, AC 1,5 PK memberikan 
penghematan sebesar 47,2 % atau sebesar Rp. 
38.766.840,00. 
 Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan 
konsumsi energi antara AC standar dengan AC inverter 
dapatg diketahui nilai penghematan yang ditunjukkan 
secara grafik dalam Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4. Grafik Perbandingan Konsumsi Energi setelah penghematan 
 Dari gambar 4 diatas dapat dianalisis bahwa 
konsumsi energi pada Ruang 13 setelah penghematan 
menggunakan AC inverter 1,5 PK adalah 61933,2 
kWh/m2/tahun atau sebesar 47,2 %. Untuk Ruang 12 
setelah penghematan menggunakan AC sentral inverter 
10 PK adalah 64473,6 kWh/tahun atau  sebesar 34,3 %. 
Untuk CVCU setelah penghematan adalah 167631,4 
kWh/tahun atau  sebesar 14,6 %. Total penghematan 
yang dilakukan pada gedung satu lantai yaitu Ruang 
13, Ruang 12 dan CVCU adalah 29 % atau sebesar 
117.612,2 kWh/tahun. 
G. Analisis Konsumsi Energi pada Beban Heat  
 Pada penelitian ini, penggunaan beban Heat di 
RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG ditinjau langsung 
pada Laundry. Penggunaan beban Heat pada laundry 
hanya 3 jam perhari menggunakan mesin pengering 
khusus untuk medis yang digunakan untuk membunuh 
kuman sehingga higienis tetap terjaga. 
        Tabel 4. Hasil Perhitungan Daya beban Heat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan daya total pada 
beban heat  pukul 08.00 – 10.00 dalam waktu satu 
minggu yang ditunjukkan dalam Tabel 4.23 dapat 
digambarkan dalam grafik pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Konsumsi Daya Total pada beban laundry 
Setelah mengetahui daya totalnya, maka dapat 
dihitung seberapa besar energi yang digunakan selama 
perjamnya melalui salah satu contoh perhitungan 
dengan menggunakan persamaan  (3) Energi yang 
digunakan pada satu hari adalah : 
            =(1,99549) + (1,94913) + (1,96668)   
                  = 5,91131 kWh/hari 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Konsumsi Energi pada Beban Heat per minggu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data perhitungan konsumsi energi 
pada beban heat  dalam satu minggu dapat diperoleh 
nilai energi sebesar 166,92 kWh/Bulan. Intensitas 
Konsumsi Energi pada beban Heat tidak dapat dihitung 
karena tidak memiliki luas ruangan, sehingga pada 
penelitian ini penulis hanya menghitung biaya 
pembayaran konsumsi energi listrik pada beban heat di 
RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG menggunakan 
perhitungan TDL 2012 (Kementrian Energi dan 
Sumber Daya Mineral, 2012). 
Biaya Pemakaian/tahun = 192 × 166,92 × 7 
                                   = Rp. 22.434.048,00 
 Jadi biaya yang dikeluarkan RSUD Dr. SAIFUL 
ANWAR MALANG untuk biaya laundry dalam 1 
bulan adalah Rp. 22.434.048,00. Untuk penghematan 
dalam biaya laundry ini tidak dapat di audit, karena 
kebutuhan higienis yang harus seusai target pihak RSUD 
Dr. SAIFUL ANWAR MALANG. 
H. Analisis Penggunaan Energi Beban Ventilation 
Pada  beban Ventilation, penelitian ini ditinjau 
langsung pada Ventilation pada RSUD Dr. SAIFUL 
ANWAR MALANG penggunaanya 24 jam perhari dan 
beban hanya terdapat pada fasa R.       
 Tabel 6. Hasil Perhitungan Daya pada Beban Ventilation pada Pukul 06.00-13.00 
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Energi yang digunakan pada hari senin adalah : 
          =  (0,38456) + (0,34564) + (0,38456) + (0,36598) + 
(0,36432) + (0,34564) + (0,36598) + (0,34564) + 
(0,36432) + (0,38456) + (0,38456) + (0,38456) + 
(0,36432) + (0,38456) + (0,34564) + (0,40480) + 
(0,40664) + (0,38456) + (0,42504) + (0,36598) + 
(0,38806) + (0,42697) + (0,42504) + (0,36432) 
                 =   9,106252 kWh/hari 
Berdasarkan data perhitungan konsumsi energi 
pada beban Ventilation  dalam satu bulan dapat 
diperoleh nilai energi sebesar 249,511 kWh/Bulan 
Nilai Intensitas Konsumsi Energi pada ventilation 
didapatkan dengan persamaan (1) : 
IKE (kWh/m /bulan) = 
                     (    )
                 (   )
  
= 
   ,   
  ,  
  
= 7,81 kWh/m /bulan 
Dari perhitungan Intensitas Konsumsi Energi pada 
beban exhhaust didapatkan IKE  sebesar 7,81 
kWh/m /bulan. Menurut SNI, Konsumsi Energi pada 
beban ini masih termasuk kategori efisien karena 
nilainya terletak diantara 7,09 kWh/m /bulan dan 
10,41 kWh/m /bulan. Maka disimpulkan untuk beban 
Ventilation pada RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG 
tdiak memerlukan penghematan karena termasuk 
kategori efisien. 
V. PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan dan analisis audit 
energi pada beban HVAC di RSUD Dr. SAIFUL ANWAR 
MALANG didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan energi listrik yang tidak efisien pada 
beban HVAC mengacu pada IKE terdapat pada 
Ruang 13 dengan penggunaan energi listrik 
sebesar 27,39 kWh/m2/bulan, Ruang 12 dengan 
penggunaan energi listrik sebersar 78,59 
kWh/m2/bulan, CVCU dengan penggunaan energi 
listrik sebesar 21,48 kWh/m2/bulan, Ruang 26 
dengan penggunaan energi listrik sebesar 70,36 
kWh/m2/bulan, Gedung Brawijaya dengan 
penggunaan energi listrik sebesar 42,94 
kWh/m2/bulan, dan Paviliun dengan penggunaan 
energi listrik sebesar 303,13 kWh/m2/bulan 
termasuk kategori sangat boros.  
2. Potensi penghematan energi listrik untuk 
mendapatkan efisiensi pemanfaatan energi listrik 
pada beban AC di antaranya adalah : 
a. Dari hasil pengukuran konsumsi energi listrik 
dapat disimpulkan pada Ruang 13 dengan AC 
standar 2 PK setelah penghematan 
menggunakan AC inverter 1,5 PK  adalah 
55381,2 kWh/tahun dan menggunakan AC 
inverter 1 PK adalah 72550,8 kWh/tahun. 
Untuk Ruang 12 dengan AC sentral standar 15 
PK setelah penghematan menggunakan AC 
sentral inverter 13 PK adalah14296,4 
kWh/tahun, menggunakan AC sentral inverter 
10 PK adalah 33638,4 kWh/tahun dan 
menggunakan AC sentral inverter 8 PK 
adalah 46533,2 kWh/tahun. Untuk CVCU 
dengan AC sentral standar 15 PK setelah 
penghematan menggunakan AC inverter 13 
PK adalah 28592,8 kWh/tahun, menggunakan 
AC sentral inverter 10 PK adalah 28592,8 
kWh/tahun, dan menggunakan AC sentral 
inverter 8 PK adalah 93066,4 kWh/tahun. 
3. Tindakan yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan penghematan penggunaan energi 
listrik : 
a. Melakukan pergantian dengan AC hemat 
energi berteknologi inverter untuk Ruang 13 
mendapatkan penghematan sebesar 47,2 % 
untuk AC inverter 1,5 PK, untuk Ruang 12  
mendapatkan penghematan sebesar 34,3 % 
untuk AC inverter 10 PK dan untuk CVCU 
mendapatkan penghematan sebesar 29 %. 
Melakukan pergantian dengan AC hemat 
energi berteknologi inverter untuk Gedung 
Brawijaya mendapatkan penghematan sebesar 
13,1 % untuk AC inverter 1 PK, mendapatkan 
penghematan sebesar 13,67 % untuk AC 
inverter 1,5 PK dan mendapatkan 
penghematan sebesar 25 % untuk AC inverter 
2 PK. 
B. Saran 
Dari kesimpulan di atas usaha penghematan 
energi listrik didapatkan beberapa saran untuk 
melakukan upaya penghematan energi ke depannya, 
yaitu: 
1. Melakukan pengecekan dan pemeliharaan secara 
teratur terhadap beban HVAC. 
2. Melakukan perencanaan dan perancangan untuk 
menggunakan energi dalam masa penggunaan 
berikutnya. 
3. Diperlukan pengkajian yang lebih mendalam 
untuk mengetahui hal apa saja yang 
mempengaruhi penghematan energi pada beban 
HVAC. 
4. Menggunakan AC berteknologi inverter. 
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